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Abstrak 
 
Tujuan pengabdian ini untuk memberikan pelatihan pencatatan akuntansi 
menggunakan aplikasi android dan mengatasi permasalahan yang dihadapi para pelaku 
UKM. Anggota asosiasi peternak ayam petelur selama ini belum melakukan pencatatan 
akuntansi dikarenakan mereka belum mengenal akuntansi dan belum paham bagaimana 
memulai melakukan pencatatan arus kas. Selama ini pencatatan masih dilakukan secara 
manual bahkan ada sebagian anggota yang sama sekali tidak melakukan pencatatan.  
Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor PLUT KUMKM yang beralamat di Jl. Gajah 
Mada, Ds. Baleharjo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan dengan jumlah peserta 
sebanyak 15 orang. Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu Metode Ceramah, Metode 
Tutorial, dan Metode Diskusi. Peserta diberikan pemahaman tentang akuntansi dan 
persamaan dasar akuntansi, diberikan tutorial penggunaan aplikasi Akuntansi UKM berbasis 
android mulai memasukkan jurnal sampai download laporan keuangan dan peserta diberi 
kesempatan berdiskusi terkait permasalahan yang dihadapi. Pelatihan aplikasi akuntansi 
UKM berbasis android digunakan untuk memudahkan anggota asosiasi peternak ayam petelur 
dalam menyusun laporan keuangan dengan mudah, cepat dan tepat. 
 
Kata kunci: SIA, Akuntansi UKM, Aplikasi Akuntansi UKM Berbasis Android 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this service is to provide training in accounting records using the 
Android application and to overcome problems faced by SMEs. Members of the laying chicken 
breeders association have not recorded accounting because they are not familiar with 
accounting and do not understand how to start recording cash flow. During this recording is 
still done manually even there are some members who did not take notes at all. 
This activity is carried out at the PLUT KUMKM Office, located at Jl. Gajah Mada, 
Ds. Baleharjo, Pacitan District, Pacitan Regency with 15 participants. The method used is the 
Lecture Method, Tutorial Method, and Discussion Method. Participants are given an 
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understanding of accounting and basic accounting equations, given tutorials on the use of an 
Android-based SME Accounting application from entering journals to downloading financial 
reports and participants are given the opportunity to discuss issues related to the problem. 
Android-based SME accounting application training is used to make it easy for members of the 
laying hens association to compile financial reports easily, quickly and precisely. 
 
Keywords: SIA, SME Accounting, Android-Based SME Accounting Application. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pencapaian kesesuaian yang baik antar 
aktivitas di perusahaan dibutuhkan 
pengumpulan data dari setiap aktivitas yang 
terjadi. Hal lain yang juga penting adalah 
sistem informasi harus mengumpulkan dan 
mengintegrasikan baik data keuangan, 
maupun non-keuangan. Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) dapat membantu 
organisasi dalam memilih dan mempertahan 
strateginya. Dapat dibayangkan jika SIA 
dalam perusahaan tidak berjalan dengan 
baik, maka semua akan terhambat termasuk 
kegiatan bisnis perusahaan akan berhenti. 
Tidak hanya itu, dalam menjalankan 
perusahaan anda juga perlu melakukan 
administrasi keuangan dengan baik, SIA di 
kombinasikan dengan administrasi 
keuangan yang baik pastinya akan 
menghasilkan hasil yang lebih baik. 
Sepanjang usaha masih menggunakan 
uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat 
dibutuhkan oleh usaha. Akuntansi akan 
memberikan beberapa manfaat bagi pelaku 
usaha, antara lain: (1) dapat mengetahui 
kinerja keuangan perusahaan, (2) dapat 
mengetahui, memilah, dan membedakan 
harta perusahaan dan harta pemilik, (3) 
dapat mengetahui posisi dana baik sumber 
maupun penggunaannya, (4) dapat membuat 
anggaran yang tepat, (5)dapat menghitung 
pajak, dan (6) dapat mengetahui aliran uang 
tunai selama periode tertentu. 
Melihat manfaat yang dihasilkan 
akuntansi, pelaku usaha seharusnya sadar 
bahwa akuntansi penting bagi perusahaan 
mereka. Penggunaan akuntansi dapat 
mendukung kemajuan pelaku usaha 
khususnya dalam hal keuangan. 
Peningkatan laba juga dapat direncanakan 
dengan menggunakan akuntansi. Tingkat 
laba yang semakin meningkat, 
perkembangan pelaku usaha akan menjadi 
lebih baik sehingga pelaku usaha akan 
benar-benar menjadi salah satu solusi bagi 
masalah perekonomian di Indonesia. 
Laporan keuangan saat ini menjadi salah 
satu syarat bagi pelaku usaha ketika 
mengajukan pembiayaaan pada lembaga 
keuangan terutama bank, keterbatasan 
sumber daya manusia pada pelaku usaha 
menyebabkan pelaku usaha ini belum 
mampu melakukan analisis transaksi 
keuangan sebagai dasar dalam menyususn 
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
Saat ini masih banyak pelaku usaha yang 
belum menggunakan akuntansi dalam 
menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan 
pelaku usaha tidak menggunakan akuntansi 
antara lain adalah akuntansi dianggap 
sesuatu yang sulit dan tidak penting dan 
mereka menganggap bahwa tanpa akuntansi 
pun perusahaan tetap berjalan lancar dan 
selalu memperoleh laba. 
Berdasarkan hasil observasi dengan 
beberapa anggota asosiasi peternak ayam 
petelur selama ini belum melakukan 
pencatatan akuntansi dikarenakan tingkat 
pendidikan yang rata-rata hanya lulusan 
SMP sehingga mereka belum mengenal 
akuntansi dan belum paham bagaimana 
memulai melakukan pencatatan arus kas. 
Selama ini pencatatan masih dilakukan 
secara manual bahkan ada sebagian anggota 
yang sama sekali tidak melakukan 
pencatatan. 
Dilatar belakangi oleh masih kurangnya 
pengetahuan akuntansi bagi asosiasi 
peternak ayam petelur maka kami dari 
kelompok pengabdian ini ingin melakukan 
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pelatihan penyusunan laporan keuangan 
menggunakan aplikasi akuntansi UKM 
berbasis android. Adanya pelatihan ini 
diharapkan pelaku usaha yang tergabung 
dalam asosiasi peternak ayam petelur dapat 
menyusun laporan keuangan berbasis 
android. 
Permasalahan mitra adalah lemahnya 
kemampuan bidang akuntansi dalam 
menyusun laporan keuangan. Hasil 
wawancara dengan mitra tentang pembukuan 
mereka, diketahui bahwa mereka mempunyai 
permasalahan berkaitan dengan pencatatan 
keuangan antara lain ketidakmampuan dan 
ketidakmauan sumber daya untuk 
menggunakan akuntansi dalam pengelolaan 
dana yang mereka miliki. Sebagian mitra 
sudah melakukan pencatatan, namun hanya 
sebatas pemasukan dan pengeluaran dimana 
pencatatan tersebut juga masih menjadi satu 
antara keuangan untuk keperluan usaha 
dengan keperluan pribadi pemilik. 
Dari segi pendidikan, rata-rata tingkat 
pendidikan mitra adalah SMP dan SMA, 
dimana pada tingkat pendidikan tersebut para 
peserta didik hanya dikenalkan dengan 
pelajaran ekonomi pada umumnya, belum 
mendapatkan pembelajaran yang 
dikhususkan pada pencatatan keuangan. 
Di era teknologi yang semakin maju, 
telah banyak software dan aplikasi yang 
dapat membantu pelaku usaha untuk 
mencatat transaksi keuangan perusahaan, 
bahkan sebagian software dan aplikasi 
tersebut dapat diakses melalui telepon 
genggam secara gratis, namun karena 
kurangnya pengetahuan dan informasi, para 
pelaku usaha tidak mengetahui adanya alat 
bantu yang bisa mereka gunakan untuk 
mempermudah pencatatan keuangan usaha 
mereka. 
 
II. METODE 
Mitra yang ada di kabupaten Pacitan 
terdiri dari pelaku usaha peternak ayam 
petelur. Adapun yang menjadi instruktur 
dalam pelatihan ini adalah tim pengabdian 
atau dosen dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
Solusi yang ditawarkan dari 
permasalahan kurangnya pemahaman dan 
informasi yang diperoleh para pelaku usaha 
yang tergabung dalam asosiasi peternak 
ayam petelur dalam melakukan pencatatan 
akuntansi adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan pemahaman dasar 
mengenai pencatatan akuntansi 
2. Memberi petunjuk tata cara penggunaan 
aplikasi Akuntansi UKM berbasis 
android 
3. Memberikan pelatihan pencatatan 
akuntansi langsung dengan aplikasi 
Akuntansi UKM berbasis android. 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan 
diskusi. Adapun sistematika pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Langkah 1 (Metode Ceramah): 
Peserta diberikan motivasi agar memiliki 
kemauan untuk menggunakan akuntansi 
dalam kegiatan bisnisnya. Selain itu, 
peserta diberikan materi gambaran umum 
tentang akuntansi dan peran penting 
akuntansi bagi suatu usaha. Langkah 
pertama diselenggarakan selama 30 
menit. 
2. Langkah 2 (Metode Tutorial): 
Peserta pelatihan diberikan modul yang 
berisi materi akuntansi yaitu pengertian 
akun-akun yang ada dalam laporan 
keuangan dan penggunaan aplikasi 
Akuntansi UKM. Langkah pertama 
diselenggarakan selama 1 jam. 
3. Langkah 3 (Metode Diskusi): 
Peserta pelatihan diberikan kesempatan 
untuk mendiskusikan permasalahan yang 
berkaitan dengan penggunaan aplikasi 
Akuntansi UKM. Langkah ketiga 
diselenggarakan selama 1 jam. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mitra kegiatan pengabdian masyarakat 
intern ini adalah pelaku usaha peternak ayam 
petelur yang tersebar di Kabupaten Pacitan. 
Pada saat pelaksanaan kegiatan dihadiri 15 
pelaku usaha peternak ayam petelur. Pelaku 
usaha peternak ayam petelur yang mengikuti 
pelatihan terdiri dari 15 mitra yang masing-
masing mempunyai latar belakang 
pendidikan berbeda-beda mulai dari tingkat 
SMP sampai SMA. Lokasi Pengabdian 
Masyarakat Internal (PMI) dilakukan di 
Kantor PLUT KUMKM yang beralamat di Jl. 
Gajah Mada, Ds. Baleharjo, Kecamatan 
Pacitan, Kabupaten Pacitan. 
Jumlah dosen yang melaksanakan 
Pengabdian Masyarakat Internal (PMI) ada 4 
orang yaitu satu ketua dan tiga anggota. 
Aktifitas yang dilakukan dalam kegiatan 
Pengabdian Masyarakat Internal (PMI) 
adalah sebagai berikut. 
1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
a. Ketua pelaksana melakukan 
koordinasi dengan Mitra terkait 
teknik pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat Internal 
(PMI) dengan hasil bahwa yang hadir 
dalam kegiatan nantinya hanya 
pelaku usaha peternak ayam petelur. 
b. Ketua pelaksana melakukan 
koordinasi dengan anggota terkait 
tehnik pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat Internal 
(PMI) dengan hasil tentang materi 
yang akan dibahas dalam kegiatan 
Pengabdian Masyarakat Internal yang 
meliputi: 
▪ Langkah 1 (Metode Ceramah) 
Peserta diberikan motivasi agar 
memiliki kemauan untuk 
menggunakan aplikasi Akuntansi 
UKM dalam kegiatan bisnisnya. 
Selain itu, peserta diberikan 
materi gambaran umum tentang 
akuntansi seperti pengertian 
akuntansi, persamaan dasar 
akuntansi yang terdiri dari harta / 
asset, kewajiban dan modal serta 
elemen-elemen dalam laporan 
keuangan. Peserta juga diberikan 
pemahaman peran penting 
akuntansi bagi suatu usaha. 
Langkah pertama 
diselenggarakan selama 30 menit. 
▪ Langkah 2 (Metode Tutorial) 
Peserta pelatihan diberikan modul 
yang berisi materi akuntansi yaitu 
pengertian akun-akun yang ada 
dalam laporan keuangan dan 
penggunaan aplikasi Akuntansi 
UKM. Dimulai dari menginstal 
aplikasi UKM melalui Play Store, 
mengisi data perusahaan, 
pengaturan kode rekening, 
pengaturan modal awal, 
memasukkan jurnal atau 
transaksi, terakhir download 
laporan keuangan. Langkah 
kedua diselenggarakan selama 1 
jam. 
▪ Langkah 3 (Metode Diskusi) 
Peserta pelatihan diberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan 
dengan penggunaan aplikasi 
Akuntansi UKM. Langkah ketiga 
diselenggarakan selama 1 jam. 
2. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
pada saat kelompok pelaku usaha 
peternak ayam petelur sudah mulai 
berkembang. Kegiatan pengabdian ini 
diberikan materi terkait pentingnya 
kesadaran pencatatan transaksi keuangan 
dan penggunaan aplikasi Akuntansi 
UKM. Selain itu mitra juga belum bisa 
membedakan keuangan sebagai 
keuangan keluarga maupun keuangan 
usahanya. Peserta dengan aktif 
berpartisipasi dalam mengikuti 
penyuluhan dan aktif bertanya tentang 
bagaimana cara mencatat transaksi 
keuangan. 
 
IV. KESIMPULAN 
Keberhasilan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan ditinjau dari segi 
manajemen keuangan sangat tergantung dari 
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kesadaran peserta pelatihan dengan 
diimbangi kinerja keuangan usaha mereka 
dan peserta mampu melakukan pembukuan 
yang berkaitan dengan usahanya, meliputi 
pencatatatan transaksi keuangan secara tertib 
menggunakan aplikasi Akuntansi UKM. 
Indikator keberhasilan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan pada peternak ayam 
petelur ini dapat diukur dari: 
1. Jumlah peserta pelatihan 80 % memiliki 
kesadaran untuk melakukan pencatatan 
transaksi keuangan. 
2. Seluruh peserta mengenal aplikasi 
Akuntansi UKM yang dapat digunakan 
untuk membantu melakukan pencatatan 
transaksi keuangan. 
3. Jumlah peserta pelatihan 75 % bisa 
menyusun laporan keuangan 
menggunakan aplikasi Akuntansi UKM. 
 
V. SARAN 
1. Alasan keberlanjutan kegiatan 
mitra 
a. Para pelaku usaha peternak ayam 
petelur di Kabupaten Pacitan 
berharap kegiatan ini tidak berhenti 
sampai disini, tapi berkelanjutan dan 
secara periodik untuk bisa 
mendampingi peserta dalam 
menggunakan aplikasi Akuntansi 
UKM.  
b. Keterbatasan yang dihadapi dalam 
pelatihan pencatatan akuntansi adalah 
1) Terbatasnya akses internet untuk 
menginstal aplikasi Akuntansi 
UKM. 
2) Perbedaan jarak usia peserta 
pelatihan yang membuat 
pemahaman peserta berbeda-beda 
sehingga membutuhkan waktu 
yang lama untuk menjelaskan 
kepada masing-masing peserta. 
2. Usul penyempurnaan program 
Pengabdian Masyarakat Internal (PMI) 
a. Model usulan kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Internal (PMI) penyusunan laporan 
keuangan bagi UKM diimbangi 
dengan pembukuan yang berkaitan 
dengan usahanya, kegiatan yang 
pertama yang harus dilakukan 
adalah menganalisis permasalahan 
UKM, memetakan kelompok 
berdasarkan permasalahannya, 
kemudian pelatihan penyusunan 
laporan keuangan diadakan 
berdasarkan kelompok 
permasalahan. 
b. Biaya  
Biaya kegiatan Pengabdian 
Masyarakat Internal (PMI) pelatihan 
aplikasi akuntansi UKM berbasis 
android untuk mempermudah 
penyusunan laporan keuangan 
asosiasi peternak ayam petelur 
menyesuaikan dengan jumlah peserta 
yang hadir dan jenis pelatihan yang 
dilakukan 
